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ٍُ جَسَآهَمْ  حْسََٰ ٍِ إلَِّا ٱلِْْ حْسََٰ ﴾٠٦﴿ ءُ ٱلِْْ  
“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).”
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya;Special for 

Woman, (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 533.  



 
 

ix 

 

ABSTRAK 

 

 Suharsono, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis CEFR Level B1 untuk 

Meningkatkan Keterampilan Bahasa Arab Siswa di MA Diponegoro Yogyakarta. 

Tesis Yogyakarta: Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2022. 

 Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan 

terhadap bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR di MA Diponegoro Yogyakarta. 

Hal ini disebabkan oleh  rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa. Di samping 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana membuat bahan ajar 

bahasa Arab berbasis CEFR level B1 dengan pendekatan komunikatif di MA 

Diponegoro Yogyakarta dan untuk mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar 

ini. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D) dengan menggunakan model Borg and Gall yang terdiri dari 10 langkah 

yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk 

dan produksi masal. Produk bahan ajar ini divalidasi oleh dosen pembimbing, ahli 

bahan ajar, ahli CEFR, dan ahli materi serta direspon oleh 14 siswa kelas X MA 

Diponegoro Yogyakarta. Instrumen yang digunakan berupa angket untuk melihat 

kualitas produk dan angket respon siswa untuk melihat tanggapan siswa terhadap 

produk.  

 Hasil penelitian ini berdasarkan data yang sudah dianalisis menurut 

validator bahan ajar ini memiliki kualitas baik dengan prosentase keidealan 

74,47%. Adapun respon peserta didik terhadap bahan ajar ini memiliki kualitas 

baik, dengan prosentase keidealan sebesar 89,4%. Dari hasil penilaian prosentase 

tersebut, maka bahan ajar ini layak dan dapat dijadikan sebagai buku bahan ajar 

bahasa Arab. 

Kata Kunci: Bahan Ajar, CEFR, Keterampilan Bahasa, Bahasa Arab. 
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خصانًه  

وسوتً اىيغح اىؼشتٍح تأسس الاطاس اىَشجؼى الأ اىتؼيٍٍَح ٍذجتطىٌش  ،سوهارسوَو

 دٌفىّىغىسو اىَذسسح اىؼاىٍح ىطلاب ٍِ ٍهاسج اىيغح اىؼشتٍح ىتشقٍح 1اىَشتشك تذسجح ب

انبحج. يوكياكرتا: برَايج ياجستير قسى انتعهيى انهغة انعربية كهية انعهوو  ٌىمٍامشتا

 .2٦22 نًعهًيٍ جايعة سوَاٌ كانيجكا الْسهًية انحكويية يوكياكرتاانتربوية و تأهيم ا

صْاػح ٍىاد اىتؼيٍَح اىيغح اىؼشتٍح تأسس الاطاس ىَؼشفح مٍفٍح ٌهذف هزا اىثحث 

اىَذسسح  ىطلاب ٍِ ٍهاسج اىيغح اىؼشتٍح ىتشقٍح 1اىَشجؼى الأوسوتً اىَشتشك تذسجح ب

 استجاتح اىطلاب ػِ هزا اىَىاد اىتؼيٍٍَح.و ىَؼشفح مٍف  اىؼاىٍح دٌفىّىغىسو ٌىمٍامشتا

اىزي  Borg and Gall جتاستخذاً َّىد (R&D)هزا اىثحث هى تحث وتطىٌش 

اع اىثٍاّت, شنو اىحاصو, تفطٍش اىشنو, ػششج ٍشاحو هً قىج و ٍسأىح, اجٌَتنىُ ٍِ 

 تجشتح الاستخذاً, ٍشاجؼح اىحاصو, و صْاػح اىحاصو. ٍشاجؼح اىشنو, 

الاطاس اىَشجؼى حث تَششٌف اىثخث و أهو ٍىاد اىتؼيٍٍَح و أهو ّهتاج هزا اىث

هزا اىَىاد اىتؼيٍٍَح تأستؼح ػشش الأوسوتً اىَشتشك, و أهو ٍادج اىيغح اىؼشتٍح. تستجاتح 

طلاتا ٍِ اىَذسسح اىؼاىٍح دٌفىّىغىسو ٌىمٍامشتا. أىح اىتقٌٍٍ اىتً تستخذاً هً الاستفتاء 

اىطلاب ػِ هزا اىَىاد الاجاتح اىطلاب ىَؼشفح استجاتح  ىَؼشفح جىداج اىنتاب و استفتاء

ٍهاسج  ىتشقٍح 1اىتؼيٍٍَح اىيغح اىؼشتٍح تأسس الاطاس اىَشجؼى الأوسوتً اىَشتشك تذسجح ب

% ػْذ اىََتحِ. أٍا 84,48هً فً دسجح اىجٍذ تحصو اىى اىذسجح  ىطلاب اىيغح اىؼشتٍح

ستْثط ٍِ تيل اىْتٍجح أُ هزا ٍىاد  %.88اىْتٍجح ٍِ استجاتح اىطلاب تحصو اىى دسجح 

 اىتؼيٍٍَح جٍذ.

ٍىاد اىتؼيٍَح اىيغح اىؼشتٍح تأسس الاطاس اىَشجؼى  ،اىثحث اىتطىٌش:  انكهًات انرئيسية 

.الأوسوتً اىَشتشك  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab latin. Berikut 

ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan bersama antara 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 

1987 dan No. 0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai 

berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

  Ba    B/b Be ب

  Ta  T/t Te ت

 ṡa  Ṡ/ṡ Es (dengan titik di atas) ث

  Jim  J/j Je ج

 Ḥa  Ḥ/ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  Kh/kh Ka dan ha خ

  Dal D/d De د

 Żal  Ż/ż Zet dengan titik di atas ذ

  Ra  R/r Er ر

  Zai   Z/z Zet ز
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  Sin S/s Es ش

 Syin   Sy/y Es dan ye ش

 Ṣad  Ṣ/ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad  Ḍ/ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ/ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ/ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain „_ Koma terbalik di atas„ ع

  Gain  G/g Ge غ

  Fa  F/f Ef ف

  Qaf  Q/q Qi ق

  Kaf  K/k Ka ك

  Lam  L/l El ل

  Mim  M/m em و

ٌ Nun  N/n en  

  Wau W/w W و

 Ha  H/h Ha ه

  Hamzah  ...‟... Apostrof ء

 Ya  Y/y Ye ي

 

B. Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi Ta‟ marbuṭah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbuṭah hidup 

Ta‟ marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta‟ marbuṭah mati 
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 Ta‟ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Jika pada suatu kata yang berakhir dengan ta‟ 

marbuṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta‟ marbuṭah itu di transliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl- سَوْضَحُ الأطَْفَاهِ 

   -rauḍatul aṭfāl 

ٌَْْحُ اىْ  ذِ ََ سَجُ اى ْىََّ َُ  -al-madῑnah al-munawwarah 

   -al-madῑnatul munawwarah  

 ṭalḥah-  طَيْحَح  

C. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

َ_ Fathah A A 

- ِِ  Kasrah I I 

ُ_ Dammah U U 

   

Contoh:  

 yaźhabu-  ٌزَْهَةُ    kataba- مَتةََ 
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 źukiro-  رمُِشَ    fa‟ala- فؼَوََ 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Harakat dan 

huruf 
Nama Huruf Latin Keterangan 

َِ يْ -  fathah dan ya Ai a dan i 

َِ وْ -  fathah dan wawu Au a dan u 

 

D. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.  

Harakat dan 

huruf 
Nama Huruf dan tanda Keterangan 

َِ ي–َِ ا -  
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

ِِ ي-  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ُِ و-  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

E. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun, hal tersebut 

hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah atau akhir kata. Bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh:  

أمََيضَ      - akala 
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  َُ   ta‟kulūna -  تأمُْيىُْ

 an-nau‟u -  اىَّْىْءُ  

F. Syaddah (tasydid) 

Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

اَ   rabbana - سَتَّْ

هَ    nazzala - ّزََّ

ىحَج  ا   - al-ḥajju 

G. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  

جُوُ   ar-rajulu - اىشَّ

سُ  َْ  asy-syamsu - اىشَّ

2. Kata sambung yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan antara yang digariskan di depan dan sesusai dengan 

bunyinya. 

Contoh: 

 ٌُ  al-qalamu -  اىْقيََ
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ٌْغُ   al-badī‟u - اىثذَِ

H. Huruf Kapital  

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang. Maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

ذ  إِلاَّ سَسُىْه    ََّ حَ ٍُ ا  ٍَ  wa mā Muhammadun illā rasūl -  وَ

I. Penulisan kata-kata 

Pada dasarnya setiap kata. Bail fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dapat 

dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat dirangkaikan, 

Contoh: 

ٍْوُ   ٌُ اىخَيِ ٍْ  Ibrahim al-khalil- إِتْشَاهِ

  -Ibrāhim al-khalil 
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KATA PENGANTAR 

 

 اىحَذ لله سب اىؼاىٍَِ، و اىصلاج و اىسلاً ػيى أششف

 الأّثٍاء و اىَشسيٍِ، و ػيى آىه و صحثه أجَؼٍِ، أٍا تؼذ

 Kami memuji-Mu, ya Allah, Rabb semesta alam, pencipta langit dan bumi, 

serta pembuat kegelapan dan cahaya, atas petunjuk yang Engkau berikan kepada 

kami dalam kehidupan, termasuk dalam menyusun tesis yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis CEFR Level B1 untuk Meningkatkan 

Keterampilan Bahasa Arab Siswa di MA Diponegoro Yogyakarta” ini. Shalawat 

dan salam semoga tercurah kepada kekasih-Mu yang agung, Nabi Muhammad 

S.A.W., penutup seluruh nabi dan rasul, yang telah yang Engkau utus sebagai 

rahmat dan suri tauladan bagi umat manusia. 

 Peneliti sepenuhnya menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud 

tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu, 

dengan segala kerendahaan hati peneliti mengucapkan banyak terima kasih 

kepada Bpk/Ibu/Sdr: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A, selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan 

pengarahan yang berguna selama saya menjadi mahasiswa. 

3. Bapak Dr. H. Zainal Arifin Ahmad, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Tesis 

sekaligus Wakil Dekan II FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah 
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memberikan bimbingan dan dukungan yang sangat berguna dalam 

keberhasilan peneliti dalam studi, serta telah mencurahkan ketekunan dan 

kesabarannya dalam meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 

memberikan bimbingan dan arahan dalam penyusunan dan penyelesaian tesis 

ini. 

4. Bapak Muhammad Ja‟far Shodiq, S.Pd.I., M.S.I dan Ibu Dr. Dailatus 

Syamsiyah, S.Ag., M.Ag, selaku Kepala Program Studi dan Sekretaris 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab yang telah banyak memberi motivasi 

dan arahan dalam menempuh perkuliahan di Program Studi Magister 

Pendidikan Bahasa Arab. 

5. Bapak M. Sya‟dullah Fauzi, M.Pd, tim Lembaga Pusat Bahasa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta sebagai ahli media I. 

6. Bapak M. Nurul Mubin, M.Pd., selaku Editor Jurnal di Rumah Jurnal FITK 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai ahli media II. 

7. Bapak Dr. Zainal Arifin Ahmad, M.Ag Dosen program studi Pendidikan 

Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai ahli materi. 

8. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah sabar 

membimbing peneliti selama ini. 

9. Seluruh pegawai dan staf tata usaha UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

telah membantu dan mengarahkan peneliti dalam mengurus administrasi 

semasa kuliah maupun salam mengurus tugas akhir. 
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mengadakan penelitian. 

11. Bapak Rofik Anwar, M.BA dan Ibu Desy Maulani Rizki, S.Pd selaku guru 

mata pelajaran Bahasa Arab yang telah bekerjasama dengan peneliti selama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sangat beraneka ragam 

dalam pengajarannya mulai dari model, metode, pendekatan, dan media 

yang digunakan agar pembelajar bahasa Arab mampu memahami bahasa 

Arab yang dipelajarinya dengan mudah. Tidak ada yang paling benar di 

antara model, metode maupun pendekatan, yang ada yaitu yang paling 

relevan dengan situasi dan kondisi pembelajar, dengan begitu 

pembelajaran bahasa akan efektif dan menyenangkan. 

Keanekaragaman tersebut memberikan efek pada bahan ajar bahasa 

Arab yang digunakan di setiap lembaga pendidikan yang di dalamnya 

mengajarkan bahasa Arab.
2
 Adapun keanekaragaman tersebut disebabkan 

oleh dua tujuan pembelajaran bahasa Arab. Pertama, pembelajaran bahasa 

Arab yang bertujuan untuk memahami teks-teks agama Islam. Kedua, 

pembelajaran bahasa Arab yang berorientasi pada hakikat bahasa yaitu 

bunyi atau kalam. Tujuan pembelajaran bahasa Arab yang berbeda 

menyebabkan seluruh proses dan komponen pembelajaran bahasa Arab 

yang juga berbeda. Karena perbedaan tersebut maka hasil akhir 

pembelajarannya juga berbeda. 
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 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 121 
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Bahan ajar yang tepat akan membuat pembelajaran bahasa Arab 

menjadi efektif dan menyenangkan. Oleh karena itu guru harus mampu 

untuk memuat bahan ajar yang sesuai dengan kondisi siswa agar 

memudahkan siswa dalam belajar.
3
 Sehingga guru tidak hanya 

mengandalkan buku paket dari pemerintah saja atau mengandalkan bahan 

ajar yang dibuat dari instansi lainnya, tetapi guru harus mampu 

membuatnya juga. Pentingnya kemampuan guru dalam membuat dan 

mengembangkan bahan ajar termasuk sebagai kompetensi pedagogik 

sebagaimana hal ini tercantum dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 

2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru bagian 

B.
4
 

Fakta yang ada menunjukkan bahwa bahan ajar bahasa Arab yang 

berbentuk buku atau modul yang dikeluarkan oleh pemerintah masih 

sangat sulit untuk diterapkan di sekolah bagi guru maupun siswa. 

Kesulitan tersebut ditinjau dari tingkat materi yang rumit atau sulit, 

bahkan materi belum sesuai dengan tingkat perkembangan bahasa, 

berfikir, emosi, dan psikologi peserta didik, materi terlalu luas dan lain-

lain.
5
  

Bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional dan bahasa yang 

paling banyak digunakan di dunia telah menginspirasi bahasa-bahasa lain 

                                                           
3
 Burhan Nurgiantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Kompetensi, 

(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2013), hlm. 72 
4
 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, hlm. 3 
5
 Martatik, “Analisis Buku Bahasa Arab Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 MI Kelas 

1”. Jurnal Andragogi: Jurnal Diklat Teknis, Volume: VI No. 1, 2018, hlm. 16. 
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salah satunya bahasa Arab untuk penutur asing hal ini diketahui dari buku 

bahasa Arabnya yang masyhur yaitu: Standard Arabic An Elementary-

Intermediate Course.
6
 Hal ini menunjukkan bahwasanya bahasa Inggris 

telah berhasil dalam pembelajaran bahasanya. Sehingga banyak negara 

lain yang ingin mengadopsi sistem standar pembelajaran bahasa Inggris 

untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasanya sendiri bagi penutur 

asing. Sistem standar pembelajaran bahasa Inggris yang dimaksud yaitu 

Common European Framework of Reference for Languange (CEFR) yang 

dibuat oleh dewan guru Eropa pada tahun 1990-an.   

Secara umum CEFR dirancang untuk diterapkan pada bahasa 

maupun sehingga semua bahasa dapat menggunakan kerangka acuan ini. 

Adapun negera yang telah mengadopsi kerangka standarisasi ini di 

antaranya Prancis, Jerman, Italia, Spanyol dan lain-lainnya. Bahkan lebih 

dari 40 negara di dunia ini menggunakan kerangka acuan yang telah dibuat 

oleh dewan Eropa ini.
7
 Maka tidak heran jika pembelajaran bahasa Arab di 

Eropa menggunakan kerangka CEFR yang dibuktikan dengan terbitan 

buku Standard Arabic An Elementary-Intermediate Course karya 

Eckehard Schulz, dkk dan banyaknya pembelajaran daring berbasis web 

yang didesain menggunakan CEFR seperti www.academicourses.co.id, 

modern-standard-Arabic.net, Arabic.seu.edu.sa. selain itu, CEFR ini juga 

                                                           
6
 Eckehard Schulz, dkk. Standard Arabic an Elementary-Intermediate Course, (UK: 

Cambridge University Press, 2004), hlm. 89 
7
 Goverment of Saskachewa, A Guide to Using The Common Frameworl of Reference 

(CEFR) with Learners of English as an Additional Language, (Canada: Goverment of 

Saskachewa), hlm. 2 

http://www.academicourses.co.id/
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sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dengan judul al-Itthor al-

marja‟i al-aurubi al-amm lilughotin.
8
 

CEFR sebagai standar bahasa di Eropa memberikan harapan baru 

bagi pembelajar bahasa Arab di Indonesia. Adapun harapan tersebut 

bersumber dari beberapa alasan. Pertama, CEFR sebagai standar bahasa di 

Eropa meberikan kerangka yang jelas dan tersedia dalam bentuk silabus, 

kurikulum, ujian, buku ajar, dan sebagainya. Di dalamnya dijelaskan 

secara komprehensif apa yang harus dipelajari oleh pembelajar bahasa 

agar dapat menggunakan bahasa untuk komunikasi serta keterampilan apa 

yang harus mereka kuasai, adanya standar ini akan mudah diketahui 

seberapa baik seseorang memahami bahasa Arab. Kedua, Terdapat standar 

kompetensi yang terbagi menjadi beberapa level yang dapat disesuaikan 

dengan level kemampuan peserta didik. Ketiga, Terdapat instrumen 

penilaian yang dapat mengukur seberapa jauh keterampilan bahasa Arab 

seseorang. Keempat, terdapat banyak cara untuk mengevaluasi yang telah 

disesuaikan dengan level perkembangan peserta didik.
9
 Oleh karena itu, 

pengembangan bahan ajar berbasis CEFR ini sangatlah penting untuk 

dilakukan. 

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia belum ada yang 

menggunakan standar CEFR ini. Akan tetapi dalam penelitian dari Rishe 

Purnama Dewi menjelaskan bahwa Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing 

                                                           
8
 Al Adil Abdul Jawwad, dkk. Al-Ittor Al-Marja‟i Al-Aurubu Al-Amm Lilughotin: 

Dirosah, Tadris, Taqyim, (Kairo: Darul Ilyas Al-Ashriyah, 2008), hlm. 27 
9
 Government of Saskatchewan Ministry of Education, “A Guide to Using the Common 

Framework of Reference (CFR) With Learners of English as an Additional Language (EAL)‟, 

October, 2012, 1–95. 
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(BIPA) sudah menggunakan buku ajar berbasis CEFR. Hal tersebut 

menjadi peluang sekaligus tantangan bagi para guru bahasa Arab untuk 

membuat orientasi baru di Indonesia. Standar ini bisa digunakan sebagai 

wadah, rujukan, dan pemersatu atas keberagaman orientasi pembelajaran 

bahasa Arab di Indonesia. Sebagaimana keberagaman bahasa Inggris yang 

disatukan oleh standarisasi CEFR ini kemudian lahirlah TOEFL, TOEC 

dan IELTS sebagai standar internasional yang resmi. 

Untuk melihat pengaruh bahan ajar terhadap pembelajaran bahasa 

Arab, penulis mengeksperimenkan di MA Diponegoro Yogyakarta. 

Pemilihan tempat penelitian tersebut didasarkan beberapa alasan di 

antaranya; (1) MA Diponegoro Yogyakarta merupakan sekolah menengah 

atas yang mengajarkan bahasa Arab pada tingkat menengah. Hal ini dapat 

menjembatani penerapan CEFR level B1 pada pembelajaran bahasa Arab 

peserta didik. (2) Bahan ajar yang digunakan oleh MA Diponegoro 

Yogyakarta memiliki kekurangan karena tidak sesuai dengan 

perkembangan kognitif dan penguasaan bahasa peserta didik. Materi 

terlalu sulit jika ditinjau dari perkembangan kognisi dan psikologi peserta 

didik. (3) Bahan ajar yang digunakan MA Diponegoro Yogyakarta banyak 

menampilkan gambar yang tidak sesuai dengan konteks kehidupan peserta 

didik sehari-hari.
10

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian untuk 

mengembangkan bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR tingkat 

                                                           
10

 Observasi Pra Penelitian di MA Diponegoro Yogyakarta, pada tanggal 08 Maret 2022. 
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menengah untuk meningkatkan keterampilan bahasa Arab. Diharapkan 

dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang layak untuk 

pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. 

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

1. Pembatasan masalah 

a. Pengembangan buku ajar bahasa Arab berbasis CEFR tingkat 

menengah untuk meningkatkan keterampilan bahasa Arab. 

b. Materi yang dikembangkan hanya pada materi B1 dalam standar 

CEFR. 

c. Penelitian ini hanya sampai pada menghasilkan produk berupa 

buku ajar bahasa Arab berbasi CEFR tingkat menengah serta uji 

coba penerapannya di kelas X MA Diponegoro. 

d. Penelitian dilakukan secara luring dengan mulai dari wawancara, 

uji coba produk, dan pengambilan data.  

2. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan 

masalah sebagai berikut:   

a. Apa saja konsep pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis 

CEFR tingkat menengah untuk meningkatkan keterampilan bahasa 

Arab ?  

b. Bagaimana desain pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis 

CEFR tingkat menengah untuk meningkatkan keterampilan bahasa 

Arab ? 
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c. Bagaimana hasil validasi materi dan bahan ajar berbasis CEFR level 

B1? 

d. Bagaimana implementasi bahan ajar berbasis CEFR level B1 untuk 

meningkatkan keterampilan bahasa Arab di MA Diponegoro? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini berdasarkan rumusan 

masalah di atas adalah:   

1. Mengetahui konsep bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR tingkat 

menengah untuk meningkatkan keterampilan bahasa Arab. 

2. Mengetahui desain pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis 

CEFR tingkat menenengah untuk meningkatkan keterampilan bahasa 

Arab. 

3. Mengetahui hasil validasi bahan ajar berbasis CEFR tingkat menengah 

dari para ahli. 

4. Mengetahui implementasi bahan ajar berbasis CEFR tingkat menengah 

untuk meningkatkan keterampilan bahasa Arab. 

Kegunaan penelitian ini diharapkan mendatangkan hasil sebagai 

berikut: 

1. Semoga pengembangan bahan ajar ini sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi dan pegangan bagi 

pengajar bahasa Arab dan memiliki bahan ajar yang tepat. 
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3. Mempermudah guru dalam proses belajar mengajar sehingga 

pembelajaran bahasa Arab lebih efektif dan efisien. 

4. Selain sebagai bahan ajar, buku ini juga dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran yang akan mempermudah guru dalam menyampaikan 

ilmu. 

5. Dengan adanya bahan ajar ini siapa saja dapat mengukur kemampuan 

berbahasa Arabnya secara mandiri. 

D. Kajian Pustaka 

Telaah pustaka merupakan suatu uraian sistematis berupa 

keterangan-keterangan yang dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang 

berhubungan dengan penelitian dan mendukung betapa pentingnya 

penelitian ini dilakukan. Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, 

penulis mengemukakan beberapa rujukan penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan tesis yang akan penulis teliti, sebagai berikut:  

Yang pertama laporan penelitian  Prof. Dr. Pratomo Widodo, dkk 

bekerjasama fakultas bahasa dan seni Universitas Negeri Yogyakarta yang 

berjudul “Pengembangan Model Pelatihan Inset Berbasis CEFR untuk 

meningkatkan Standar Kualitas Guru Bahasa Jerman di Indonesia dan 

Vietnam” 

Penelitian ini dilakukan karena banyaknya guru bahasa jerman di 

Indonesia yang di bawah standar C1. Akibatnya, sebagian besar guru 

bahasa jerman di Indonesia tidak bisa memanfaatkan kesempatan untuk 

mendapatkan beasiswa yang ditawarkan oleh pemerintah Jerman.  
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Yang kedua adalah jurnal yang ditulis oleh Rishe Purnawa Dewi 

berjudul “Pengembangan Buku Ajar Pemula Bahasa Indonesia bagi 

Penutur Asing Berbasis CEFR”.
11

 Penelitian tersebut bertujuan untuk 

menghasilkan buku ajar bahasa Indonesia tingkat pemula bagi penutur 

asing berbasis CEFR. Adapun penutur asing di sini adalah orang-orang 

Rusia yang ingin belajar bahasa Indonesia. adapun persamaan penelitian 

ini dengan penelitian saya yaitu sama-sama membahas pengembangan 

bahan ajar berbasis CEFR. Sedangkan perbedaannya terletak pada bahasa 

yang digunakan antara bahasa Indonesia dan bahasa Arab. 

Yang ketiga adalah tesis karya Rusliana Khasanah berjudul 

“Kerangka Pengajaran Bahasa Asing Level A1-A2 Dalam Standar CEFR: 

Studi Pendekatan Filsafat Bahasa”. Tesis disusun dengan tujuan untuk 

mengetahui landasan pengembangan CEFR dalam perspektif filsafat 

bahas, mengetahui materi dan level pengajaran bahasa Arab yang disajikan 

dalam CEFR, mengetahui konsep pengajaran bahasa Arab dalam CEFR. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu sama-sama 

membahas pengajaran bahasa asing berbasis CEFR. Adapun perbedaannya 

terletak pada perspektifnya, dan tingkatan dalam standar CEFRnya. 

Yang ke empat adalah buku karya Liliana Muliastuti yang berjudul 

“Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing (BIPA) Acuan Teori dan 

Pendekatan Pengajaran”. Buku ini ditulis berdasarkan penelitiannya untuk 

meraih gelar Doktor di bidang Pendidikan Bahasa Universitas Negeri 

                                                           
11

 Rishe Purnama, “PENGEMBANGAN BUKU AJAR PEMULA BAHASA INDONESIA BAGI PENUTUR 
ASING BERBASIS CEFR,” Jurnal Sanata Dharma 3 (2016): 21–40. 
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Jakarta. Buku ini secara umum membahas pengembangan materi ajar 

BIPA yang berbasis CEFR sebagai standar penetapan level dan materi ajar 

BIPA. Secara khusus buku ini membahas tentang teori mengenai 

pengajaran BIPA, pendekatan pengajaran bahasa asing, dan penerapan 

CEFR sebagai acuan pengajaran. Adapun perbedaannya terletak pada 

objek kajian dan materi bahan ajar. Sedangkan penelitian saya akan 

menghasilkan suatu produk bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR. 

E. Landasan Teori 

1. Teori CEFR 

Common European Framework of Reference for Languages 

(CEFR) adalah standar atau kerangka acuan yang telah diakui secara 

internasional dalam pembelajaran kecakapan berbahasa. CEFR disusun 

oleh dewan Eropa pada tahun 1990 sebagai bentuk upaya dalam 

memberikan rujukan pengajaran bahasa di seluruh Eropa. Namun 

secara resmi CEFR diperkenalkan pada tahun 2001 setelah melalui tiga 

dekade penelitian pada pengajaran bahasa, pembelajaran bahasa, dan 

penilaiannya.
12

 Seiring waktu CEFR telah digunakan di berbagai 

negara di penjuru dunia. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 

CEFR diandalkan oleh banyak pendidik untuk mengajarkan bahasa 

sehari-hari.
13

  

                                                           
12

 Ramadhan Prasetya Wibawa, Dinna Ririn Agustina, “Peran Pendidikan Berbasis 

Higher Order Thinking Skills (Hots) Pada Tingkat Sekolah Menengah Pertama Di Era Society 5.0 

Sebagai Penentu Kemajuan Bangsa Indonesia‟, EQUILIBRIUM: Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan 

Pembelajarannya, 7.2 (2019), 137 
13

 Enrica Piccardo, “The Common European Framework of Reference (CEFR) in 

Language Education: Past, Present, and Future‟, TIRF : Language Education in Review Series, 

2020 
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Kehadiran CEFR menjadi sangat penting dan membawa perubahan 

di benua Eropa salah satunya untuk menghindari “Tower of Babel” 

yaitu pembelajaran bahasa yang hanya dilakukan untuk mendapatkan 

skor dan sertifikat tanpa mampu menggunakan bahasa dengan baik 

atau kontekstual. Dalam hal evaluasi, CEFR hadir untuk mengukur 

secara utuh kemampuan seseorang dalam berbahasa. Salah satunya 

yaitu memastikan bahwa hasil tes sesuai dengan kemampuan nyata 

berbabahasa pembelajar.
14

 Salah satu keunggulan kerangka ini adalah 

dapat mengukur sejauh mana siswa belajar bahasa dan juga dapat 

menentukan pada level berapa siswa belajar bahasa.
15

 Sehingga dalam 

hal materi pembelajaran, kerangka ini mampu menyesuaikan materi 

ajar dengan level pelajarnya. Disini menunjukkan bahwa Common 

European Framework of Reference for Language (CEFR) sangat 

memperhatikan kondisi pelajarnya.
16

 CEFR menyediakan deskripsi 

tingkat kemahiran yang memungkinkan kemajuan peserta didik dapat 

diukur pada setiap tingkatannya. 

Selain itu, menurut Fauziah, sistem pembelajaran bahasa asing 

berdasarkan CEFR berbeda dengan sistem pembelajaran bahasa asing 

tradisional dalam beberapa hal. Pertama, pengajaran bahasa asing yang 

                                                           
14

 Mille Chemins Cr and Enseigner Le Fran, Mille Chemins Créatifs Pour Enseigner Le 

Français Jurusan Pendidikan Bahasa Prancis, Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri 

Yogyakarta Tahun 2010 
15

 Marvin Willems, “The CEFR as an Effective Tool for Evaluation Used by Secondary 

School Pupils‟, Revista Brasileira de Ergonomia, 9 August (2016), 10. 
16

 Dedi Eko Riyadi, “Metode Common European Framework of Reference for Language 

(CEFR) dalam Pembelajaran Bahasa Arab‟, Al-Fakkaar: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa Arab, 

1.1 (2020), 1–7 
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berbasis CEFR menggunakan model kompetensi komunikatif sehingga 

pengajaran bahasanya berfokus pada aktifitas komunikatif yang 

melibatkan konteks dan situasi. Kedua, pembelajaran bahasa asing 

berbasis CEFR memiliki tujuan untuk dapat berkomunikasi dalam 

situasi sehari-hari di negara yang menggunakan bahasa sasaran. 

Ketiga, silabus pembelajaran bahasa asing yang merujuk pada CEFR 

menekankan fungsi bahasa dan aspek umum bahasa lainnya, seperti 

tata bahasa dan kosakata yang diperlukan dalam berkomunikasi sehari 

hari.
17

  

Lebih spesifik, CEFR membawa beberapa prinsip dasar yang harus 

dilakukan dalam pembelajaran bahasa. Prinsip tersebut yaitu aktivitas 

kebahasaan (language activites), proses kebahasaan (language 

processes), teks (text), ranah pembelajaran (domain), strategi 

pembelajaran bahasa (strategy), dan tugas tugas kebahasaan.
18

 Melalui 

prinsip pembelajaran bahasa yang demikian, CEFR memiliki fungsi 

penting sebagai berikut; (1) sebagai alat untuk mengukur tingkat 

kemampuan pemelajar bahasa asing, (2) untuk membuat sistem 

pembelajaran bahasa asing menjadi lebih transparan dalam tataran 

internasional, dan (3) untuk pembelajaran bahasa asing pada 

masyarakat multilingual. Untuk menjalankan fungsi tersebut, CEFR 

membagi kemampuan pemelajar bahasa asing ke dalam tiga tingkatan 

                                                           
17

 Lilianan Muliastuti, Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing Acuan Teori Dan 

Pendekatan Pengajaran, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2017). 
18

 Rishe Purnama Dewi, “PENGEMBANGAN BUKU AJAR PEMULA BAHASA 

INDONESIA BAGI PENUTUR ASING BERBASIS CEFR Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta‟, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 3 (2016), 21–40. 
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besar, yaitu A, B, dan C. Kemudian masing-masing tingkatan tersebut 

dibagi dua lagi menjadi A1, A2, B1, B2, C1, dan C2.
19

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah operasional dan 

ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari jawaban atas 

rumusan masalah penelitian yang telah dibuatnya.
20

 Dalam hal ini meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, penentuan subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. Secara umum metode 

penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.
21

  

Penelitian ini menggunakan penelitian Research and Development 

(R&D) model Borg and Gall yang terdiri dari 10 langkah yaitu potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, 

uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan 

produk masal. Produk bahan ajar ini akan divalidasi oleh dosen 

pembimbing, ahli bahan ajar, ahli CEFR, dan ahli materi serta direspon 

oleh 14 peserta didik di MA Diponegoro Yogyakarta. Instrumen yang 

digunakan berupa angket untuk melihat kualitas produk dan angket respon 

peserta didik untuk melihat tanggapan peserta didik terhadap produk. 

 

                                                           
19

 S Sudaryanto and P Widodo, “Common European Framework of Reference for 

Languages (CEFR) Dan Implikasinya Bagi Buku Ajar BIPA‟, Jurnal Idiomatik, 2020, 80–87 
20 Sembodo, Abdul Munip, dkk., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah, (Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), h.13 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

CV. ALVABETA, 2009), hlm. 3 
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Gambar 1.1  

Model penelitian pengembangan Borg and Gall 

 

G. Sistematika Penulisan  

Untuk memberikan gambaran umum mengenai susunan tesis ini, 

perlu dikemukakan sistematika pembahasan yang berisi susunan antar 

bagian (bab). Secara garis besar, tesis ini terdiri dari tiga bagian yang 

merupakan sub-sub sistemnya, yaitu: bagian awal, bagian utama, dan 

bagian akhir.  

Bagian awal yang terdiri dari pendahuluan yang meliputi Latar 

Belakang Masalah, Pembatasan Dan Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitian, 

Dan Sistematika Penulisan.  

Bagian utama berisi tentang gambaran umum mengenai konsep 

pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR, Desain 
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pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR, Serta Hasil 

validasi dan implementasi bahan ajar bahasa Arab berbasis CEFR.  

Bagian akhir tesis ini meliputi: kesimpulan, saran, daftar pustaka 

yang memuat semua rujukan yang digunakan dalam penulisan tesis dan 

juga lampiran yang memuat seluruh dokumen atau bahan penunjangan 

yang digunakan dalam penulisan tesis. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

1. Konsep Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab 

Konsep pengembangan bahan ajar bahasa arab ini berbasis CEFR 

dengan pendekatan komunikatif yang didasari dengan teori belajar 

kontruktivisme dan teori bahasa generatif transformasi. Untuk 

membuat bahan ajar tersebut peneliti harus melakukan studi 

pendahuluan untuk memperoleh data yang diinginkan. Dalam studi 

pendahuluan terdapat 3 analisis. Pertama, analisis keharusan (analisis 

CEFR). Kedua, analisis kekurangan (masalah yang ada dalam 

pembelajaran bahasa arab), adapun kekurangan yang ada dibahan ajar 

sebelumnya yaitu Bahan ajar kurang variatif dalam pembuatan soal, 

Materi terlalu sulit jika ditinjau dari perkembangan kognisi dan 

psikologi peserta didik, Banyak gambar yang tidak sesuai dengan 

konteks kehidupan peserta didik sehari hari. Ketiga, analisis keinginan 

(analisis keinginan siswa, pengajar, dan pengelola) yaitu Pengajar 

bahasa arab mengharapkan bahan ajar yang sesuai dengan kompetensi 

anak, Siswa mengharapkan ingin menguasai keterampilan berbicara, 

Siswa mengharapkan mampu memahami bahan ajar sendiri walaupun 

tanpa keterangan guru. Setelah dilakukan studi pendahuluan maka baru 

bisa merancang materi berdasarkan studi pendahuluan dan CEFR. 

2. Desain Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab 
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Adapun desain pengembangan bahan ajar ini dengan menurunkan 

apa yang telah ditetapkan dalam CEFR tingkat B1 dalam bentuk KI 

dan KD. rancangan materi terdapat beberapa komponen yaitu tema 

tema yang akan dijadikan bahan ajar, empat keterampilan berbahasa, 

kebahasaan, soal, dan desain bukunya. Setelah melakukan rancangan 

tersebut peneliti baru membuat dan menyusun materi sesuai dengan 

rancangan yang sudah dibuat yang kemudian jadilah buku ajar bahasa 

arab berbasis CEFR dengan pendekatan komunikatif. Oleh karena itu 

peneliti membuat buku ajar bahasa arab berbasis CEFR dengan 

pendekatan komunikatif guna untuk memberikan angin segar bagi 

pengajar bahasa arab.  

Buku ini saya beri nama “Lughotuna Sahlan” yang berarti bahasa 

kita mudah. Buku ini terdiri dari tiga bab dan 11 sub tema. Bab 

pertama tentang perkenalan huruf hijaiyah, bab kedua tentang rumah, 

dan bab ketiga tentang kelas. Bab pertama memiliki 4 judul, bab kedua 

memiliki 4 judul dan disetiap judulnya terdapat empat keterampilan 

berbahasa, dan bab ketiga memiliki 3 judul dan di setiap judulnya 

terdapat empat keterampilan berbahasa.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau 

dengan metode R & D model Borg & Gall yang terdiri dari 10 langkah 

yaitu analisis potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produki, 

validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, dan revisi 

produk 
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3. Hasil Validasi dan Implementasi 

Kualitas buku ajar bahasa Arab berbasis CEFR dengan pendekatan 

komunikatif berdasarkan tim validator adalah Baik (B), dengan skor 

74,47% dari skor maksimal 100%. Respon tanggapan dari murid juga 

memberikan kualitas baik (B) demgam skor rata rata 10,73 dari skor 

maksimal 12 dan persentase keidealan 89,4% dari nilai maksimal 

100%. Selain itu hasil implementasi produk pada kelompok luas juga 

memberikan nilai yang positif dengan nilai rata rata pretest 58 dan 

nilai posttest 69. Berdasarkan penilaian, respon dan hasil coba tersebut, 

maka bahan ajar lughotuna sahlan ini layak digunakan sebagai bahan 

ajar bahasa Arab. 

B. Saran 

Tidak ada sesuatu di dunia ini yang sempurna, begitu juga dengan 

bahan ajar ini yang jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu peneliti 

memberikan saran kepada pembaca yaitu:  

1. Peneliti mengharapkan kepada para pembaca untuk memberikan saran 

dan kritikan yang membangun untuk menyempurnakan bahan ajar ini.  

2. Kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan buku ajar ini 

menjadi digital agar mampu adaptif dengan perkembangan zaman ini 

sehingga buku ajar dapat dipelajari dimana saja dan kapan saja.  

3. Diharapkan kepada guru atau pengajar bahasa arab untuk memahami 

dasar dasar CEFR sehingga ketika mengajar siswa menggunakan buku 

ajar ini tidak salah langkah dan metode.  
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4. Diharapkan kepada siswa untuk lebih aktif ketika menggunakan buku 

ajar ini agar siswa mendapatkan manfaat dari buku ajar ini. 
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